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Abstract 
 

Background: Breast milk (ASI) is the optimal source of nutrition for infants as it contains complete nutrients that 
support growth, development, and immune system. However, mothers’ knowledge regarding essential nutrients in 
breast milk remains low, which may affect exclusive breastfeeding practices. Health promotion efforts are needed 
to improve mothers’ understanding regarding the benefits and composition of breast milk. 
Purpose: To determine the effect of health promotion on essential nutrients in breast milk on mothers’ knowledge. 
Method: This study employed a quantitative design with a pre-experimental approach using a one group pretest-
posttest approach. The study sample consisted of 18 participants selected using a purposive sampling technique.  
Data were collected using questionnaires before and after the health promotion intervention, then analyzed using 
the Wilcoxon signed-rank test with a significance level of 0.05. 
Results: The findings showed an increase in the mean knowledge score from 6.44 (pretest) to 9.06 (posttest). 
Statistical test revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of health promotion on improving 
mothers’ knowledge. 
Conclusion: Health promotion on essential nutrients in breast milk is effective in increasing mothers’ knowledge, 
serving as a strategy to support the success of exclusive breastfeeding. 
Suggestion: It is recommended that healthcare professionals continuously improve sustainable health promotion 
programs and involve families so that exclusive breastfeeding practices can be optimal and sustainable in the 
community. 
 
Keywords: Breast Milk; Breast Milk Nutrients; Exclusive Breastfeeding; Health Promotion; Maternal 
Knowledge. 
 
PENDAHULUAN 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama 
enam bulan pertama kehidupan bayi merupakan 
salah satu intervensi paling efektif dalam 
meningkatkan status kesehatan dan menurunkan 
risiko masalah gizi, termasuk stunting. ASI 
mengandung nutrisi esensial, seperti protein, lemak, 
vitamin, mineral, serta antibodi yang berperan penting 
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
optimal bayi. Meskipun demikian, cakupan pemberian 
ASI eksklusif di berbagai wilayah masih belum 
optimal, salah satunya disebabkan oleh rendahnya 
tingkat pengetahuan ibu mengenai kandungan dan 
manfaat nutrisi dalam ASI. Kurangnya pemahaman ini 

sering kali berdampak pada praktik pemberian makan 
bayi yang tidak sesuai rekomendasi, seperti 
pemberian makanan tambahan terlalu dini atau 
penghentian ASI sebelum waktunya. 

Upaya peningkatan pengetahuan ibu melalui 
promosi kesehatan menjadi strategi penting dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Promosi 
kesehatan yang dilakukan secara edukatif dan 
partisipatif, seperti melalui penyuluhan, workshop, 
maupun seminar, terbukti mampu meningkatkan 
pemahaman ibu tentang pentingnya ASI eksklusif dan 
kandungan nutrisi yang dimilikinya. Dengan adanya 
promosi kesehatan yang tepat, ibu tidak hanya 
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memperoleh informasi, tetapi juga mendapatkan 
dukungan sosial dan emosional yang dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dalam menyusui. Hal 
ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku 
yang positif dalam praktik pemberian ASI. 

ASI adalah sumber nutrisi yang sangat penting 
bagi bayi, khususnya pada bulan-bulan pertama 
kehidupan. ASI menyediakan semua nutrisi yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
yang optimal serta memberikan perlindungan 
terhadap berbagai penyakit dan infeksi. ASI 
mengandung kombinasi unik dari protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin, dan mineral yang dirancang 
secara alami untuk memenuhi kebutuhan spesifik 
bayi (Brockway et al., 2024). Selain itu, ASI 
mengandung antibodi yang membantu melindungi 
bayi dari infeksi dan penyakit (Shen et al., 2023). 
Pemberian ASI juga berhubungan dengan 
pengurangan risiko sindrom kematian bayi mendadak 
(SIDS), diabetes tipe 2, dan obesitas di kemudian hari 
(Lin et al., 2023). Pentingnya ASI tidak hanya terletak 
pada komposisi nutrisinya yang sempurna, tetapi juga 
pada kenyataan bahwa menyusui membantu 
memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi. 
Interaksi kulit ke kulit dan kontak mata selama 
menyusui merangsang produksi hormon oksitosin 
pada ibu, yang meningkatkan ikatan emosional dan 
rasa aman pada bayi (Flacking et al., 2021). Menyusui 
juga berkontribusi pada kesehatan mental ibu, 
membantu mengurangi risiko depresi postpartum (Wu 
et al., 2019). Nutrisi dalam ASI memiliki dampak 
jangka pendek dan jangka panjang pada kesehatan 
dan perkembangan anak. Dengan memahami 
komposisi dan manfaat ASI, diharapkan dapat 
mendorong lebih banyak ibu untuk memberikan ASI 
eksklusif dan memperpanjang durasi menyusui. 

Komposisi nutrisi dalam ASI yang memengaruhi 
tumbuh kembang anak meliputi protein, lemak, 
karbohidrat, serta vitamin dan mineral. ASI 
mengandung protein yang mudah dicerna seperti 
whey dan kasein. Protein ini penting untuk 
pertumbuhan jaringan dan perkembangan otak bayi 
(Vass et al., 2019). Lemak dalam ASI penting untuk 
perkembangan otak dan sistem saraf. Lemak juga 
menyediakan energi yang dibutuhkan bayi untuk 
pertumbuhan yang cepat. ASI mengandung asam 
lemak esensial seperti DHA (docosahexaenoic acid) 
dan ARA (arachidonic acid) yang penting untuk 
perkembangan otak dan mata (Ottria et al., 2024). 
Laktosa adalah karbohidrat utama dalam ASI yang 

mendukung pertumbuhan bakteri baik di usus bayi, 
yang penting untuk kesehatan pencernaan dan 
penyerapan nutrisi. Laktosa juga membantu 
meningkatkan penyerapan kalsium yang penting 
untuk perkembangan tulang (Estorninos et al., 2022).  

ASI mengandung berbagai vitamin dan mineral 
yang penting untuk kesehatan bayi. Vitamin D dalam 
ASI membantu penyerapan kalsium, sementara zat 
besi penting untuk pembentukan sel darah merah. 
Vitamin A dalam ASI mendukung kesehatan mata dan 
sistem kekebalan tubuh (Donovan et al., 2023). 
Komposisi ASI berubah selama satu sesi menyusui, 
yang dikenal sebagai foremilk dan hindmilk 
(Macchiaverni et al., 2021). Foremilk adalah ASI yang 
dikeluarkan pada awal sesi menyusui dan kaya akan 
air dan laktosa, membantu menghilangkan dahaga 
bayi. Hindmilk, yang keluar di akhir sesi menyusui, 
mengandung lebih banyak lemak dan kalori yang 
penting untuk penambahan berat badan bayi. Variasi 
ini memastikan bahwa bayi mendapatkan 
keseimbangan yang tepat antara hidrasi dan nutrisi 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan yang 
optimal (Caffarelli et al., 2023; van de Lagemaat et al., 
2024). 

Meskipun ASI dikenal sebagai sumber nutrisi 
terbaik untuk bayi, banyak mitos yang beredar 
tentang efektivitas dan kualitasnya. Salah satu mitos 
umum adalah bahwa ASI tidak cukup 
mengenyangkan atau kualitasnya menurun seiring 
waktu (Nuampa et al., 2022). Beberapa orang juga 
percaya bahwa diet ibu secara langsung 
memengaruhi kualitas ASI, sehingga ada 
kekhawatiran bahwa ibu dengan diet tertentu tidak 
dapat menghasilkan ASI berkualitas tinggi (Karcz et 
al., 2021). Namun, penelitian ilmiah menunjukkan 
bahwa meskipun diet ibu dapat memengaruhi 
beberapa komponen ASI seperti lemak dan zat gizi 
tertentu, komposisi dasar ASI tetap memadai untuk 
memenuhi kebutuhan nutrisi esensial bayi (Dong et 
al., 2022).  

ASI mengandung zat-zat penting seperti protein, 
lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral dalam 
proporsi yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan bayi (Karcz et al., 2021). Lebih 
dari sekadar nutrisi, ASI juga memberikan 
perlindungan imunologis yang unik. Ini termasuk 
antibodi yang membantu melindungi bayi dari 
berbagai penyakit infeksi, seperti infeksi telinga, 
saluran pernapasan, dan diare (Peña-Ruiz et al., 
2023). Penelitian menunjukkan bahwa, bayi yang 
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diberi ASI eksklusif memiliki risiko lebih rendah 
terhadap berbagai penyakit ini dibandingkan dengan 
mereka yang tidak menerima ASI (Hasan et al., 
2020). Tak hanya itu, ASI telah terbukti berkontribusi 
pada perkembangan kognitif yang lebih baik pada 
bayi. Bayi yang diberi ASI eksklusif cenderung 
memiliki IQ yang lebih tinggi dan performa akademik 
yang lebih baik di kemudian hari (Magalhães et al., 
2022). Selain manfaat ini, ASI juga dikaitkan dengan 
pengurangan risiko sindrom kematian bayi mendadak 
(SIDS), diabetes tipe 2, dan obesitas pada masa 
dewasa (Nuampa et al., 2022). Dengan demikian, 
meskipun ada banyak mitos seputar ASI, bukti ilmiah 
menegaskan bahwa ASI tetap merupakan pilihan 
terbaik untuk memberikan nutrisi, perlindungan 
imunologis, dan manfaat jangka panjang bagi bayi 
(Peña-Ruiz et al., 2023). 

ASI mendukung pertumbuhan fisik, 
perkembangan kognitif, dan mengurangi risiko 
berbagai penyakit kronis (Hadi et al., 2021). Manfaat 
jangka pendek termasuk perlindungan terhadap 
infeksi dan penyakit, serta dukungan terhadap 
perkembangan sistem imun (Pérez-Escamilla et al., 
2023). Manfaat jangka panjang meliputi penurunan 
risiko obesitas, diabetes tipe 2, dan penyakit jantung 
(Sheiner et al., 2019). Bayi yang diberi ASI juga 
memiliki perkembangan neurologis yang lebih baik, 
yang berdampak positif pada kemampuan belajar dan 
kognitif di kemudian hari (Kim & Choi, 2020). 
Menyusui membantu ibu dalam pemulihan pasca-
persalinan, mengurangi risiko kanker payudara dan 
ovarium, serta membantu dalam mengatur berat 
badan (Mavranezouli et al., 2022). Menyusui juga 
dapat menunda kembalinya siklus menstruasi, yang 
bisa menjadi metode alami untuk menjarangkan 
kelahiran (Van der Wijden & Manion, 2019). Selain 
manfaat fisik, menyusui memberikan keuntungan 
emosional dengan memperkuat ikatan antara ibu dan 
bayi (Galbally et al., 2019). 

Pentingnya memberikan informasi yang 
komprehensif kepada ibu hamil dan keluarga tentang 
manfaat ASI serta teknik-teknik optimal dalam 
menyusui tidak dapat diragukan lagi (Hossain & 
Mihrshahi, 2022). Promosi kesehatan yang baik harus 
mencakup berbagai aspek, seperti teknik menyusui 
yang benar, tanda-tanda bahwa bayi sudah cukup 
mendapatkan ASI yang cukup, dan cara mengatasi 
masalah umum yang mungkin timbul selama periode 
menyusui (Haile et al., 2024). Dukungan dari 
lingkungan sosial dan kebijakan pemerintah juga 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi praktik 
pemberian ASI eksklusif (Ickes et al., 2022). Misalnya, 
kebijakan cuti melahirkan yang memadai 
memungkinkan ibu memiliki waktu yang cukup untuk 
mendukung proses awal menyusui (Yang et al., 
2024).  

Fasilitas menyusui di tempat kerja juga sangat 
penting untuk membantu ibu yang kembali bekerja dapat 
terus menyusui dengan nyaman. Selain itu, kampanye 
publik yang edukatif tentang pentingnya ASI dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan dukungan 
bagi ibu yang memilih menyusui (Blixt et al., 2024). 
Peran tenaga kesehatan, seperti bidan, dokter, dan 
konselor laktasi, sangat krusial dalam memberikan 
promosi kesehatan dan dukungan praktis kepada ibu 
menyusui (Maleki-Saghooni et al., 2020). Mereka tidak 
hanya memberikan informasi yang akurat tentang 
manfaat ASI dan teknik menyusui yang efektif, tetapi 
juga membantu ibu mengatasi tantangan yang mungkin 
dihadapi selama proses menyusui (Mohammed et al., 
2024). Dukungan emosional dari tenaga kesehatan juga 
sangat berharga dalam meningkatkan kepercayaan diri 
dan keberhasilan ibu dalam memberikan ASI secara 
eksklusif (Ahmed et al., 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan, bahwa program 
promosi kesehatan yang berfokus pada pemberian ASI 
eksklusif dapat memiliki dampak positif yang signifikan 
dalam meningkatkan kesadaran dan praktik menyusui di 
masyarakat (Hossain & Mihrshahi, 2022). Program-
program ini sering kali melibatkan berbagai pendekatan, 
termasuk kampanye promosi kesehatan yang menyasar 
ibu hamil dan keluarga, dukungan langsung dari tenaga 
kesehatan seperti bidan dan konselor laktasi, serta 
inisiatif komunitas yang mendukung ibu-ibu dalam 
peranannya sebagai penyusui (Nukpezah et al., 2018).  

Pengalaman dari berbagai negara menunjukkan 
bahwa pendekatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan dalam mendukung praktik pemberian ASI 
eksklusif dapat membuahkan hasil yang positif. 
Contohnya, di beberapa negara Skandinavia, dukungan 
yang kuat dari pemerintah dan kebijakan pro-ASI telah 
berhasil meningkatkan tingkat pemberian ASI eksklusif 
(Hossain & Mihrshahi, 2022). Kebijakan ini mencakup 
fasilitas menyusui di tempat kerja, cuti melahirkan yang 
memadai, dan kampanye publik yang terus menerus 
untuk meningkatkan kesadaran akan manfaat ASI 
(Nukpezah et al., 2018). Hasil dari implementasi 
program-program seperti ini, menunjukkan bahwa 
upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, tenaga kesehatan, dan komunitas, dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi ibu 
untuk memilih dan mempraktikkan pemberian ASI 
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eksklusif (Radwan et al., 2021). Dengan demikian, 
meningkatkan akses terhadap informasi yang akurat, 
dukungan praktis, dan lingkungan yang mendukung 
merupakan kunci untuk memastikan bahwa lebih 
banyak ibu dan bayi dapat merasakan manfaat dari 
pemberian ASI eksklusif (Radwan et al., 2021). 

Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah 
yang masih menghadapi tantangan dalam optimalisasi 
praktik pemberian ASI eksklusif. Berdasarkan hasil 
observasi awal, masih terdapat ibu yang memiliki 
pengetahuan terbatas terkait nutrisi penting dalam ASI, 
sehingga diperlukan intervensi berupa promosi 
kesehatan yang terarah dan berkelanjutan. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
promosi kesehatan tentang nutrisi penting dalam ASI 
terhadap peningkatan pengetahuan ibu di Desa 
Sukorejo Musuk Boyolali Jawa Tengah. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan program promosi kesehatan kesehatan 
yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas kesehatan 
ibu dan anak di tingkat masyarakat. 
 
METODE 

Penelitian kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental menggunakan pendekatan one group 
pretest-posttest design. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh promosi kesehatan mengenai 
nutrisi penting dalam Air Susu Ibu (ASI) terhadap tingkat 
pengetahuan ibu. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi 
promosi kesehatan diberikan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukorejo, 
Musuk, Boyolali dengan sampel penelitian berjumlah 18 
partisipan yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel independen adalah promosi kesehatan tentang 
nutrisi penting dalam ASI, sedangkan variabel dependen 
adalah tingkat pengetahuan ibu mengenai nutrisi 
penting dalam ASI.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
instrumen berupa kuesioner yang telah disusun dan diuji 
validitas serta reliabilitasnya. Kuesioner diberikan dua 
kali, yaitu sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 
dilakukan promosi kesehatan. Proses intervensi 
dilakukan dengan memberikan materi promosi 
kesehatan terkait nutrisi penting dalam ASI melalui 
metode penyuluhan secara langsung. 

Analisis data dilakukan secara univariat digunakan 
untuk mendeskripsikan karakteristik partisipan serta 
distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
intervensi. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 
pengaruh promosi kesehatan terhadap perubahan 
pengetahuan ibu, dengan menggunakan uji statistik uji 
Wilcoxon signed-rank test apabila data tidak 
berdistribusi normal, dengan tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0.05.  
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HASIL 
 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest (N=18) 
 

Variabel  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest 6.00 9.00 6.4444 .78382 
postest 8.00 10.00 9.0556 .63914 

 
Berdasarkan Tabel 1. hasil pengukuran tingkat pengetahuan pada 18 partisipan menunjukkan adanya 

peningkatan skor setelah diberikan intervensi promosi kesehatan.  Pada tahap pretest rata-rata nilai pengetahuan 
partisipan sebesar 6.44 (SD= 0.78382) dengan nilai minimum 6.00 dan maksmimum 9.00. setelah diberikan 
promosi kesehatan (posttest), rata-rata nilai pengetahuan partisipan mengalami peningkatan menjadi 9.05 (SD= 
0.63914) dengan nilai maksimum mencapai 10.00. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor 
pengetahuan sebesar 2.6112 poin.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test (N=18) 

 

Variabel Mean Rank Sum of Ranks Z p-value Keterangan 

Posttest – Pretest 9.50 171.00 -3.724 0.000 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 2. hasil uji Wilcoxon Signed-

Rank Test pada 18 parisipan untuk variabel posttest-
pretest menghasilkan nilai Mean Rank sebesar 
171.00. Uji statistik memperoleh nilai Z sebesar -
3.724 dengan p-value sebesar 0.000 (p < 0.05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa, promosi 
kesehatan tentang nutrisi penting dalam ASI 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu. Rata-rata skor 
pengetahuan mengalami peningkatan setelah 
diberikan intervensi, menandakan bahwa promosi 
kesehatan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 
pemahaman partisipan terkait nutrisi dalam ASI. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan yang jelas pada skor pengetahuan ibu 
setelah diberikan intervensi promosi kesehatan 
mengenai nutrisi dalam ASI. Rata-rata nilai pretest 
sebesar 6.44 meningkat menjadi 9.05 pada posttest, 
yang mengindikasikan adanya perubahan 
pemahaman yang cukup signifikan. Peningkatan ini 
mencerminkan bahwa sebelum intervensi, sebagian 
besar peserta masih memiliki keterbatasan 
pengetahuan terkait kandungan dan manfaat ASI, 
namun setelah diberikan promosi kesehatan, 

pemahaman mereka menjadi lebih baik. Materi yang 
disampaikan secara terstruktur dan interaktif 
memungkinkan peserta lebih mudah menyerap 
informasi, terutama terkait pentingnya ASI eksklusif 
sebagai sumber nutrisi utama bagi bayi. 

Secara statistik, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank 
Test memperkuat temuan tersebut dengan nilai p 
sebesar 0.000 (p < 0.05), berarti terdapat perbedaan 
signifikan antara skor sebelum dan sesudah 
intervensi. Nilai Z sebesar -3.724 menunjukkan arah 
peningkatan yang konsisten pada hampir seluruh 
partisipan. Hal ini menegaskan bahwa promosi 
kesehatan yang dilakukan memiliki efektivitas yang 
tinggi dalam meningkatkan pengetahuan ibu. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa promosi kesehatan kesehatan 
berbasis komunitas, seperti workshop dan seminar 
mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
ibu mengenai praktik pemberian ASI eksklusif serta 
manfaatnya bagi tumbuh kembang bayi. 

Lebih lanjut, peningkatan pengetahuan ini tidak 
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 
berpotensi memengaruhi sikap dan perilaku ibu 
dalam praktik menyusui. Pemahaman yang lebih baik 
mengenai kandungan nutrisi ASI, seperti protein, 
lemak esensial, vitamin, dan mineral, dapat 
meningkatkan motivasi ibu untuk memberikan ASI 
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan 
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bayi. Selain itu, promosi kesehatan yang diberikan 
juga berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan 
diri ibu dalam menyusui serta kemampuan mereka 
dalam mengatasi berbagai kendala yang mungkin 
muncul. Dengan demikian, program promosi 
kesehatan ini memiliki implikasi penting dalam upaya 
peningkatan kesehatan ibu dan anak, khususnya 
dalam pencegahan masalah gizi dan stunting sejak 
dini. 

Angka pemberian ASI eksklusif di kalangan ibu 
yang mendapatkan promosi kesehatan dibandingkan 
dengan yang tidak mendapatkannya (Tadesse et al., 
2018). Data menunjukkan bahwa ibu yang terlibat 
dalam kampanye promosi kesehatan lebih 
berkomitmen untuk memberikan ASI eksklusif dan 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang pentingnya ASI bagi kesehatan dan 
perkembangan bayi mereka (Lojander et al., 2022). 
Hal ini membuktikan efektivitas program promosi 
kesehatan dalam meningkatkan praktik pemberian 
ASI eksklusif di masyarakat. Kampanye promosi 
kesehatan yang berkelanjutan dan didukung oleh 
kebijakan yang mendukung dapat menciptakan 
perubahan positif dalam perilaku menyusui di 
kalangan ibu, sehingga lebih banyak bayi dapat 
memperoleh manfaat kesehatan dari ASI eksklusif 
(Buckland et al., 2020). 

Kampanye publik yang edukatif tentang 
pentingnya ASI juga berhasil meningkatkan 
kesadaran masyarakat dan dukungan bagi ibu 
menyusui (Moran et al., 2023). Kampanye ini 
mencakup berbagai media, seperti televisi, radio, 
internet, dan media cetak, yang menyebarkan 
informasi tentang manfaat ASI bagi kesehatan bayi 
dan ibu. Kampanye ini juga sering kali melibatkan 
tokoh masyarakat dan selebriti untuk menarik 
perhatian publik dan mengubah persepsi negatif 
tentang menyusui di tempat umum. Dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat, ibu menyusui 
mendapatkan dukungan lebih dari lingkungan sekitar 
mereka, termasuk keluarga, teman, dan rekan kerja. 
Dukungan sosial ini sangat penting karena membantu 
ibu merasa lebih dihargai dan didukung dalam 
memberikan ASI eksklusif (Lojander et al., 2022). 

Mitos dan kesalahpahaman tentang ASI, seperti 
anggapan bahwa ASI tidak cukup mengenyangkan 
atau kualitasnya menurun seiring waktu, masih 
menjadi hambatan bagi beberapa ibu untuk 
memberikan ASI eksklusif (Rollins et al., 2023). Mitos-
mitos ini sering kali berasal dari kurangnya 

pengetahuan atau informasi yang salah yang beredar 
di masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk terus 
mengpromosi kesehatan masyarakat dan mengoreksi 
informasi yang salah tentang ASI. Keterbatasan 
waktu dan fasilitas menyusui juga menjadi tantangan 
bagi ibu yang harus segera kembali bekerja setelah 
melahirkan, membuat mereka sulit melanjutkan 
pemberian ASI eksklusif (Kim et al., 2019). Banyak 
tempat kerja yang belum menyediakan fasilitas 
menyusui yang memadai, sehingga ibu harus mencari 
cara lain untuk memerah dan menyimpan ASI. 
Tantangan ini bisa diatasi dengan mengadvokasi 
kebijakan yang lebih mendukung ibu menyusui di 
tempat kerja, seperti menyediakan ruang laktasi dan 
waktu istirahat yang cukup untuk memerah ASI 
(Kumaravel, 2021). 

Kurangnya dukungan dari lingkungan sosial, 
termasuk keluarga dan komunitas, juga dapat 
mempengaruhi keberhasilan ibu dalam memberikan 
ASI eksklusif (Zhou et al., 2020). Dukungan dari 
suami, keluarga besar, dan teman sangat penting 
untuk keberhasilan menyusui. Tanpa dukungan ini, 
ibu mungkin merasa terbebani dan stres, yang bisa 
mengurangi produksi ASI dan motivasi untuk 
menyusui. Oleh karena itu, kampanye dan program 
promosi kesehatan juga harus mencakup upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan dukungan dari 
lingkungan sosial ibu. Dukungan yang konsisten dari 
berbagai pihak sangat diperlukan untuk mengatasi 
hambatan-hambatan ini dan memastikan bahwa lebih 
banyak ibu dapat memberikan ASI eksklusif kepada 
bayi mereka (Lojander et al., 2022). 

Penelitian yang menunjukkan bahwa promosi 
kesehatan dapat meningkatkan produksi ASI dan 
pemberian ASI eksklusif (Ahmed et al., 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli 
kesehatan menunjukkan bahwa intervensi berupa 
promosi kesehatan dan dukungan dari tenaga 
kesehatan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Goudet et al., 
2018; Rassie et al., 2024). Temuan ini memperkuat 
bukti bahwa langkah-langkah promotif dalam 
kesehatan masyarakat dapat memberikan dampak 
positif yang signifikan. 
 
SIMPULAN 

Promosi kesehatan tentang nutrisi penting dalam 
ASI terbukti meningkatkan pengetahuan ibu secara 
signifikan. Promosi kesehatan yang diberikan efektif 
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dalam mendukung pemahaman ibu mengenai 
manfaat ASI. 

 
SARAN 

Tenaga kesehatan dapat terus meningkatkan 
program promosi kesehatan secara berkelanjutan 
serta melibatkan keluarga agar praktik pemberian ASI 
eksklusif dapat optimal dan berkesinambungan di 
masyarakat. 
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